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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh interval pemberian NPK 20:20:20 dan POC
Kulit Pisang Kepok terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor,
faktor pertama Pemberian NPK 20:20:20 (N) dengan 4 taraf, yaitu No (Kontrol/Tanpa
Pemberian NPK 20:20:20), N1 (15 g/tanaman), N2 (20 g/tanaman), N3(25 g/). POC Kulit
Pisang Kepok(K) dengan 4 taraf, yaitu Ko (Kontrol/Tanpa Pemberian POC Kulit Pisang
Kepok), Ki (50 ml/tanaman), K> (75 ml/tanaman), Kz (100 ml/tanaman).Terdapat 16
kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, jumlah
tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 240
tanaman dengan jumlah tanaman sampel 144 tanaman. Parameter yang diukur adalah
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, jumlah umbi per tanaman,
jumlah umbi per plot,berat basah umbi per tanaman, berat basah umbi per plot, berat
kering umbi per tanamandan berat kering umbi per plot. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan menggunakan DSR dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan
(DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian NPK 20:20:20 memberikan
pengaruh terhadaptinggi tanaman, jumlah daun dan diameter umbi. Sedangkan perla-
kuan POC Kulit Pisang Kepok tidak memberikan pengaruh terhadapsemua parameter
dantidak ada interaksi diantara ke dua perlakuan.

Kata Kunci: Bawang merah, NPK 20-20-20, POC Kulit Pisang Kepok
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1. PENDAHULUAN

Produksi bawang merah provinsi Sumatera Utara pada tahun 2009 menurut
Dinas Pertanian yang dikutip dari BPS (2010) adalah 12.655 ton, sedangkan
kebutuhan bawang merah mencapai 66.420 ton. Dari data tersebut, produksi
bawang merah Sumatera Utara masih jauh di bawah kebutuhan. Untuk
memenuhi kebutuhan bawang merah, maka dilakukanlah impor dari luar negeri.
Rendahnya produksi tersebut salah satunya dikarenakan belum optimalnya
sistem kultur teknis dalam budidayanya (Putri, 2012).

NPK adalah pupuk dengan komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat
larut secara perlahan-lahan sampai akhir pertumbuhan. Jumlah kebutuhan
pupuk untuk setiap daerah tidaklah sama tergantung pada varietas tanaman, tipe
lahan, agroklimat dan teknologi usaha taninya. Oleh karena itu harus benar-
benar memperhatikan anjuran pemakaian pemupukan agar jaminan peningkatan
produksi per hektar dapat tercapai (Poerwowidodo, 1992).

Fungsi Unsur Hara NPK Mutiara Bagi Tanaman yaitu Nitrogen (N) untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang dan
daun, berperan dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
fotosintesis, membentuk protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik,
Fosfor (P) yaitu merangsang pertumbuhan akar khususnya akar benih dan
tanaman muda, sebagai bahan mentah untuk pembentukan protein tertentu,
membantu asimilasi dan pernafasan, mempercepat pembangunan dan
pemasakan biji serta buah, kalium (K) yaitu membantu pembentukan protein dan
karbohidrat, memperkuat daun, bunga dan buah tidak mudah gugur dan unsur ini
sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi kekeringan dan penyakit
(Nasution, 2017).

Pupuk organik cair kulit pisang ini dihasilkan dari fermentasi kulit pisang
yang berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Lingga dan
Marsono, 2013). Pupuk organik kulit pisang memiliki keunggulan diantaranya
cepat mengatasi defisiensi hara, tidak merusak lingkungan, meningkatkan
produktivitas tanah, menekan biaya usahatani dan meningkatkan kualitas
produksi (Masayu, 2015).

Sampah dapat didefinisikan sebagai limbahpadat yang terdiri dari zat organik
dan zatanorganik dan dapat membahayakan lingkunganjika tidak dikelola
dengan baik. Kulit pisang dan kulit telur adalah salahsatu contoh sampah oganik
atau limbah yangbelum dikelola dengan baik.Menurut Sinaga(2010) kulit pisang
dan kulit telur berpotensidimanfaatkan sebagai pupuk organik padatmaupun cair
karena mengandung unsur harayang dibutuhkan tanaman seperti nitro-
gen,kalium dan fosfor. Pemanfaatan sampah organikselama ini lebih banyak
digunakan sebagai pupukorganik dalam bentuk padat, masyarakat jarangme-
manfaatkan sampah organik menjadi pupukorganik cair.Santi (2008) memapar-
kan pupukorganik dalam bentuk cair memiliki kelebihandari pupuk organik dalam
bentuk padat sepertilebih mudah diserap oleh tanaman karena unsurunsuryang
terdapat di dalamnya sudah teruraidan pengaplikasiannya lebih mudah (Evie,
2015).

Secara umum, kulit pisang mengandung senyawa H20 sebesar
68,90%/100g, (CH20O)N sebesar 18,50%, Ca 715mg, K 15%, Fosfor 12% dan
beberapa senyawa lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan
berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.Limbah kulit pisang
mengandung unsur makro N, P dan K yang masing-masing berfungsi untuk
pertumbuhan dan perkembangan buah dan batang.Selain itu juga mengandung
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unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn yang dapat berfungsi untuk kekebalan dan
pembuahan pada tanaman agar dapat tumbuh secara optimal, sehingga
berdampak pada jumlah produksi yang maksimal (Susanti, 2016).

2. METODE
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan dua faktor yang di teliti yaitu :
1. Pupuk NPK 20 :20 : 20 (N) dengan 4 taraf yaitu :
NO : Kontrol/Tanpa Pemberian NPK 20:20:20
N1 : 15 g/polybag
N2 : 20 g/polybag
N3 : 25 g/polybag
2. POC Kulit Pisang Kepok (K) dengan 4 taraf yaitu :
KO : Kontrol/Tanpa Pemberian POC Kulit Pisang Kepok
K1 : 50 mi/polybag
K2 : 75 ml/polybag
K3 : 100 mi/polybag
Metode Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT),mengikuti model matematik linier
sebagai berikut: Yix = p + Bi+ K; + N¢ +(KN)jk + €ijx

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pemberian NPK 20:20:20 dan
pemberian POC Kulit Pisang Kepok berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 2, 3, 4, dan 5 MST, sedangkan pemberian NPK 20:20:20 pada
umur 6 MST berpengaruh nyata terhadap tinggi tananman dan tidak
berpengaruh nyata terhadap pemberian POC Kulit Pisang Kepok pada umur 6
MST pada tinggi tanaman bawang merah. Pemberian pupuk kandang ayam
diperoleh tinggi tanaman kedelai hitam dengan rataan tertinggi terdapat pada
pemberian As; (49,58 cm) dan terendah terdapat pada pemberian A; (46,75cm).
Pada pemberian dosis NPK 16-16-16 diperoleh tinggi tanaman kedelai hitam
dengan rataan tertinggi terdapat pada pemberian P3; (48,81cm) dan terendah
terdapat pada pemberian P (46,17cm).

Tidak adanya pengaruh nyata pada pemberian dan interaksi kedua faktor
terhadap tinggi tanaman kedelai hitam dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara
yang kurang cukup bagi tanaman. Unsur hara yang sedikit pada kandang ayam
dan serta pemberian NPK 16-16-16 yang diberikan tidak memungkinkan
tanaman untuk memperoleh hasil pertumbuhan yang maksimal. Pada deskripsi
kedelai hitam varietas detam-3 dapat dilihat tinggi tanaman yaitu 58 cm
sedangkan pada penelitian ini tanaman tertinggi yaitu 61, cm yang memiliki
perbedaan + 2 cm. Menurut Tawakal, (2009) pupuk organik umumnya
mengandung unsur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia di dalam
tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun terlambat, pelepasan unsur
hara yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah
belum mampu menunjang pertumbuhan tanaman. Hasil anlisis tanah
menunjukan bahwa pH yang ada di dalam tanah dalam keadaan normal 6,33
faktor yang menjadi penghambat bagi tanaman adalah kurangnya unsur hara
yang ada di dalam tanah seperti N: 0,13 dan P : dan K hanya 0,06 dengan
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penambahan unsur hara yang hanya dengan pemberian (7,5 g) dosis NPK 16-
16-16 terbesar juga belum mampu untuk memberikan unsur hara yang tercukupi
di dalam tanah.

Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak
kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam
dan dosis NPK 16-16-16 memeberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang
sedangkan pada interaksi kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap jumlah cabang kedelai hitam.

Pemberian pupuk kandang ayam diperoleh jumlah cabang kedelai hitam
dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan As 4,5 ( kg) perplot dengan hasil
rataan (5,69 cabang) yang, berbeda nyata dengan perlakuan Ao (control) (5,06
cabang) tetapi tidak berbeda nyata dengan (A:) dan (A2). pemberian dosisi NPK
(7,5 g) perplot (Ps) memiliki hasil rataan tertinggi yaitu (5,64 cabang) yang
berbeda nyata dengan (Po) dengan hasil rataan 5,17 cabang tetapi tidak
berbeda nyata dengan (P13 dan (P2). Dengan menggunakan analisis regresi dan
korelasi, hubungan pemberian pupuk kandang ayam dengan jumlah cabang
dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Grafik Perlakuan Pemberian Pupuk Kandang Ayam dengan Jumlah
Cabang Kedelai Hitam
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Pada gambar menunjukan bahwa grafik jumlah cabang kedelai hitam
mengalami peningkatan pada perlakuan As tetapi mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya dosis pupuk kandang yang menunjukkan
hubungan kuadratik dengan persamaan y = 5,534 + 0,606x + 0,159x? dengan
nilai R2 = 0,933. Pemberian pupuk kandang ayam yang relatif tinggi dengan As;
4,5( kg) perpolt dapat menambah unsur hara. Dengan ini aplikasi pemberian
pupuk kandang ayam sebagai pupuk dasar dapat melengkapi unsur hara yang
belum tersedia di dalam tanah. Menurut suryawati, (2014) pupuk kandang ayam
memperbaiki struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh yang baik
bagi tanaman. Kandungan unsur hara dalam kotoran ternak yang penting untuk
tanaman antara lain unsur Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K). Ketiga unsur
inilah yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. Masing-masing unsur hara
tersebut memiliki fungsi yang berbeda dan saling melengkapi. Bagi tanaman
dengan demikian pertumbuhan menjadi optimal. Setiap perlakuan memeberikan
pengaruh yang berbeda pada jumlah cabang tanaman. Perbedaan jumlah
cabang tanaman disebabkan oleh kemamapuan menyerap hara yang berbeda
pada setiap tanaman. Akan tetapi tanaman juga memliki batas tertentu dalam
menyerap unsur hara.

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
dosis NPK 16-16-16 dengan jumlah cabang tanaman kedelai hitam dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Perlakuan Pemberian Dosis NPK Pada Jumlah Cabang Kedelai
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Berdasarkan jumlah cabang kedelai hitam mengalami peningkatan pada
perlakuan Pstetapi mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya
dosis NPK 16-16-16 yang menunjukkan hubungan kuadratik dengan persa-
maany =4,9470+ 0,73x dengan nilai r = 0,460 pemeberian dosis NPK 16-16-16
dengan (7,5 g) per plot (P3) memiliki hasil rataan tertinggi yaitu (5,64) cabang
pupuk majemuk NPK melepaskan unsur-unsur hara secara bertahap sehingga
dapat diserap tanaman sesuai kebutuhan tanaman. Laju pertumbuhan tanaman
di pengaruhi unsur hara N,P dan K, pertamabahan jumlah cabang sesuai dengan
peningkatan sel dan pertambahan protoplasma. Menurut lukman , (2017)
Fungsi N, P, dan K berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintetis dan
produksi fotosintat yang dihasilkan, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman
melalui mekanisme pengubahan unsur hara NPK menjadi senyawa organik atau
energi disebut metabolisme, unsur hara tidak dapat digantikan dengan unsur
hara lain sehinga dengan unsur hara tanaman dapat memenuhi siklus hidup.
Umur Berbunga

Data pengamatan umur berbunga kedelai hitam beserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 15 sampai dengan 16. Berdasarkan hasil analisis of
varians (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan dosis NPK 16-16-16
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga sedangkan pada
interaksi kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah umur
berbunga kedelai hitam. Pupuk kandang ayam diperoleh umur berbunga kedelai
hitam pada pemberian Ao (36 hari), A1 (36,25 hari), A2 (35,92 hari) dan Az (35,50
(hari). Pada pemberian dosis NPK 16-16-16 diperoleh umur berbunga kedelai
hitam pada perlakuan Po (35,67 hari), P; (36 hari) dan P, (35,55 hari). P;
(36,67 hari).

Tidak adanya pengaruh nyata pada pemberian dan interaksi kedua faktor
terhadap umur berbunga kedelai hitam dipengaruhi oleh tanaman itu sendiri dan
lingkungan tumbuh tanaman kedelai hitam yang menyebabkan adanya
perbedaan antara umur berbunga pada deskripsi varietas tanaman dan hasil dari
penelitian. Dapat dilihat pada deskripsi kedelai hitam varietas detam-3 yang
menunjukkan bahwa umur berbunga tanaman dimulai pada umur 35 hari lebih
lama 1 hari dibandingkan pada penelitian ini yaitu 36 hari. Seperti pernyataan
Siswoyo, (2000) bahwa pertumbuhan suatu tanaman akan dipengaruhi oleh
faktor dalam yaitu tanaman itu sendiri, seperti kondisi anatomi dan fisiologi
tanaman. Sedangkan faktor luar vyaitu faktor lingkungan seperti tanah,
temperatur, kelembaban, penetrasi sinar matahari dan sebagainya. Menurut
Rosmarkam dan Widya, (2002) mengatakan bahwa pupuk organik yang matang
dekomposisinya apabila diberikan ke tanaman untuk pupuk dapat memperbaiki
pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini diduga karena umur tanaman berbunga
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dipengaruhi oleh suhu pada saat penanaman, suhu selama percobaan cukup
tinggi dan mempercepat umur berbunga tanaman kedelai. menurut Suprapto,
(2002) mengatakan bahwa umur berbunga sangat ditentukan oleh suhu dan
panjang hari, dimana semakin tinggi suhu maka semakin cepat berbunga.
Umur Panen

Data pengamatan umur panen kedelai hitam beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 17 sampai dengan 18. Berdasarkan hasil analisis of
varians (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan dosis NPK 16-16-16
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur panen sedangkan pada
interaksi kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur panen
kedelai hitam. Pemberian pupuk kandang ayam diperoleh umur panen kedelai
hitam pada pemberian A, berkisar (83,83 hari), dan yang terhambat pada As
(83,17 hari), Pada pemberian dosis NPK 16-16-16 diperoleh umur panen kedelai
hitam pada pemberian P, (84,00 hari), dan fase terlambat pada P, (82,83 hari).

Tidak adanya pengaruh nyata pada perlakuan dan interaksi kedua faktor hal
ini disebabkan jarak tanam akan mempengaruhi efisiensi penggunaan cahaya
dan kompetisi antara tanaman dalam menggunakan air serta zat hara yang akan
mempengaruhi umur panen. Jarak tanam yang terlalu rapat akan menghambat
pertumbuhan tanaman, dan jika terlalu renggang akan mengurangi jumlah
populasi tanaman per satuan luas sehingga produksi lebih lama dan peluang
untuk pertumbuhan gulma lebih besar. Dan faktor utama yang membuat tanaman
terhambat adalah tingginya curah hujan dengan ketersedian unsur hara yang di
sediakan tercuci.
Berat Biji Per Tanaman Sample

Data pengamatan berat biji per tanaman sample kedelai hitam beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 19 sampai dengan 20. Berdasarkan hasil
analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan dosis NPK 16-16-16
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat biji per tanaman sample
sedangkan pada interaksi kedua faktor tidak memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap berat biji per tanaman sample kedelai hitam. Dapat dilihat tinggi
tanaman yang tertinggi dengan pemberian pupuk NPK 20:20:20 terdapat pada
perlakuan N3 (25g/polybag) vyaitu 33,45 cm yang berbeda nyata dengan NO
tetapi tidak berbeda nyata dengan N1 dan N2. Perlakuan POC kulit pisang
kepokK2yang tertinggi 32,70 cm dan nilai terendah pada perlakuan KO yaitu

31,22 cm.
Gambar 3. Hubungan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST dengan
Pemberian NPK 20:20:20
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Tidak adanya pengaruh nyata pada Dari Gambar 1.Dapat di lihat tinggi
tanaman bawang merah mengalami peningkatan pada perlakuan N1, N2dan
juga N3 yang menjelaskan hubungan linier positif persamaan Y = 29.23 + 0.174
xdengan nilai r = 0.97.
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Pemberian pupuk NPK 20:20:20 yang diberikan pada tanaman bawang
merah dengan dosis tertinggi (25 g/tanaman) menunjukkan tinggi tanaman yang
terbaik.Pertumbuhan tanaman akan meningkat apabila dosis pemupukan tepat.
Hal ini sejalan dengan(Lingga dan Marsono, 2008) yang mengutarakan bahwa
respon tanaman terhadap pemupukan akan meningkat jika pemberian pupuk
sesuai dengan dosis, waktu dan cara yang tepat.

Penggunaan pupuk NPK dapt meningkatkan unsure hara di dalam tanah
serta dapat di manfaatkan langsung oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan
(Safrudin, 2019) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk NPK selain dapat
memberikan kemudahan dalam aplikasinya juga dapat meningkatkan kandungan
unsure hara di dalam tanah serta dapat dimnfaatkan langsung untuk berbagai
proses metabolism tanaman.

Unsur hara N terlibat langsung dalam pembentukan asam amino sehingga
dapat meningkatkan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan ( Basuki,
2012) yang menyatakan bahwa peningkatan tinggi tanaman disebabkan karna
hara N terlibat langsung dalam pembentukan asam amino, protein, asam
nukleat, enzim dan alkaloid yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pemberian NPK 20:20:20 dan
pemberian POC Kulit Pisang Kepok di lampiran 9 — 13 berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun umur 2, 3, 4 dan 5 MST, sedangkan pemberian NPK
20:20:20 pada umur 6 MST berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan tidak
berpengaruh nyata terhadap pemberian POC Kulit Pisang Kepok pada umur 6
MST. Data menunjukkan bahwa jumlah daun tertinggi pada N3 (25 g/tanaman)
yaitu 18,08 helai berbeda nyata dengan NO (kontrol) sebanyak 15,55 helai
tetapitidak berbeda nyata dengan N1dan N2. Sedangkan pada pemberian POC
kulit pisang kapok dan yang terbanyak pada perlakuan K3 17,72 helai dan
terendah pada KO 16,61 helai. Dengan menggunakan analisis regresi dan
korelasi, hubungan pemberian NPK 20:20:20dengan jumlah daun tanaman
bawang merah dapat ditampilkan pada.

Dapat dilihat jumlah daun tanaman bawang merah mengalami peningkatan
seiring dengan peningkatan dosis NPK 20:20:20 yang diberikan dijelaskan
dengan hubungan linier positif persamaan Y= 15.50 + 0.092x dengan nilai r =
0.94. Hasil ini menunjukkan peningkatan pemberian dosis akan meningkatkan
jumlah daun tanaman bawang merah. Hal ini dikarenakan pemberian dosis yang
tinggidapat mencukupi nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam hal pertumbuhan
jumlah daun tanaman bawang merah dapat berupa unsur hara N, P dan K.
Menurut (Wijaya, 2008) nitrogen mendorong pertumbuhan organ-organ yang
berkaitan dengan proses fotosintesis yaitu daun.

Unsur hara yang terpenuhi khususnya pada N dapat mempengaruhi
bertambahnya jumlah daun. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sumarni, 2018)
yang menyatakan bahwa unsur hara N yang terpenuhi pada tanaman dapat
meningkatkan jumlah daun karena unsur N  berperan dalam membantu
pertumbuhan vegetative tanaman misalnya pembentukan daun.

Selain itu peranan unsur N yaitu untuk pembentukan klorofil daun. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Ariyani, 2018) yang menyatakan bahwa unsur N di
manfaatkan tanaman untuk pembentukan klorofil. Semakin banyak klorofil yang
terbentuk maka meningkatkan fotosintat yang dihasilkan sehingga dapat di
manfaatkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
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Jumlah Anakan

Berdasarkan hasil analisis, pemberian NPK 20:20:20 dan POC Kulit Pisang
Kepok tidak mempengaruhi interaksi juga berpengaruh tidak nyata untuk kedua
parameter. Berdasarkan data yang diperoleh, kecenderungan jumlah anakan
terbanyak yaitu N3 (25 g/tanaman) 5.14 anakan dan paling sedikit N2(20
g/tanaman) yaitu 4.78 anakan. Sementara terhadap pemberianPOC Kulit Pisang
Kepok terbanyak yaitu KO (kontrol) sebesar 5.17 anakan dan paling sedikit pada
K2 (75 ml/tanaman) sebesar 4.67 anakan. Hal ini disebabkan dosis kedua pupuk
tidak dapat mendorong pertumbuhan tanaman karena pemberian taraf dosis
ataupun unsur hara yang tersedia dalam bentuk ion tidak dapat/diserap akar
tanaman dengan sempurna, sehingga kedua perlakuan memberikan efek yang
sama. Menurut (Lakitan, 2004), bahwa unsur hara fosfor diperlukan tanaman
untuk pembentukan batang dan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti lingkar batang, tinggi dan pertambahan jumlah daun.
Diameter Umbi

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pemberian NPK 20:20:20
berpengaruh nyata terhadap diameter umbi umur 8 MST, sedangkan pemberian
POC Kulit Pisang Kepok pada umur 8 MST berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter umbi tananman bawang merah pada umur 8 MST pada diameter umbi
bawang merah. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa diameter umbi
terbesar pada pemberian NPK 20:20:20yaitu pada N1 yaitu 2.95 berbeda nyata
dengan NO02.45 tetapi tidak berbeda nyata dengan N22.92 dan N32.92.
Sedangkan pemberian POC kulit pisang kepok didapat data terbesar K1 yaitu
2.92 dan yang terkecil KO dan K3 yaitu 2.75. Dengan menggunakan analisis
regresi dan korelasi, hubungan pemberian NPK 20:20:20 dengan diameter umbi
tanaman bawang merah dapat ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 3. Hubungan Diameter umbi dengan Pemberian NPK 20:20:20
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Dari Gambar 4. dapat dilihat diameter umbi tanaman bawang merah
mengalami peningkatan pada perlakuan K1 (150 g/polybag) tetapi
mengalami penurunan ketika penambahan dosis yang menunjukkan
hubungan kuadratik dengan persamaan Y = 2.453+ 0.051x - 0.01x2 dengan
nilai R2 = 0.99. Dikarenakan penentuan besar kecilnya diameter umbi tidak hanya
dipengaruhi dari pemberian dosis pupuk yang sesuai melainkan ada beberapa
factor lain yang mempengaruhinya seperti ukuran umbi benih yang digunakan.
Hasil penelitian (Sumarni dan Hidayat,2009) yang menunjukkan bahwa diameter
umbi semakin besar ketika ukuran umbi benih yang digunakan juga besar.
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Unsur hara P yang terpenuhi dapat meningkatkan besarnya umbi bawang
merah. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Simanungkalit, 2015) yang
menyatakan bahwa unsur hara P yang tersedia di dalam tanah berperan penting
dalam meningkatkan besarnya umbi bawang merah. NPK mempengaruhi
besarnya umbi pada buah. Hal ini sesui dengan pernyataan (Supardi, 2010)
yang menyatakan NPK mempengaruhi besar umbi.

Jumlah Umbi per Rumpun

Berdasarkan hasil analisis pemberian NPK 20:20:20 dan POC Kulit Pisang
Kepok tidak mempengaruhi interaksi dan juga berpengaruh tidak nyata. Dapat
dilihat jumlah umbi per tanaman terbanyak yaitu N1(15 g/tanaman) sebesar
28.75 dan terkecil N2 yaitu 27.00.Sementara terhadap pemberian POC Kulit
Pisang Kepok terbesar yaitu K1 sebesar 28.67 dan terkecil pada KO sebesar
26.92.

Pemberian NPK 20:20:20 dan POC kulit pisang kepok tidak mempengaruhi
jumlah umbi per tanaman kemungkinan diakibatkan oleh kurang tercukupinya
unsur hara N karena unsur ini berperan dalam pembentukan buah. Seiring
dengan pernyataan (Suwandi, 2012) yang mengungkapkan unsur hara N
menyebabkan proses kimia yang menghasilkan asam nukleat yang berperan
dalam inti sel pada proses pembelahan sel sehingga lapisan-lapisan daun dapat
terbentuk dengan baik yang selanjutnya berkembang menjadi umbi bawang
merah. Pembelahan dan pembesaran sel menjadi terhambat bila kekurangan
hara N.

Jumlah Umbi per Plot

Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan pengaplikasian NPK 20:20:20
dan POC Kulit Pisang Kepok terhadap tanaman bawang merah tidak ada ber-
pengaruh pada jumlah umbi per plot bawang merah. Dapat dilihatjumlah umbi
per plotterbanyakdengan perlakuan NPK 20:20:20 yaitu N1 (15 g/tanaman)
terbesar 5.56 dan paling sedikit N3 yaitu 4.86. Sementara terhadap pemberian
POC Kulit Pisang Kepok terbesar yaitu K1 sebesar 5.58 dan paling sedikit K2
sebesar 4.75.

Pemberian NPK 20:20:20 dan POC kulit pisang kepok tidak mempengaruhi
jumlah umbi per plot kemungkinan diakibatkan oleh faktor genetik tanaman itu
sendiri, sesuai dengan pernyataan (Sumarsono, 2017) yang mengungkapkan
bahwa jumlah umbi lebih banyak ditentukan oleh faktor genetik daripada faktor
lingkungan termasuk pemupukan sehingga jumlah umbi bawang merah
merupakan sifat genetik tanaman yang tidak mudah dirubah oleh faktor luar.
Berat Basah Umbi per Plot

Berdasarkan hasil analisis pemberian NPK 20:20:20 dan POC Kulit Pisang
Kepok tidak mempengaruhi interaksi juga berpengaruh tidak nyata. Dapat dilihat
jumlah umbi per tanaman terbanyak yaitu N1 (15 g/tanaman) terbanyak 87.74
dan terkecil NO yaitu 87.16. Sementara terhadap pemberian POC Kulit Pisang
Kepok terbesar yaitu K1 sebesar 87.70 dan yang paling sedikit pada K3 sebesar
87.09.

Hal ini kemungkinan dikarenakan kurangnya dosis pupuk yang diberikan
sehingga dalam pembentukan organ tanaman terutama pada daun. Unsur N
merupakan unsur yang paling penting dan cukup tersedia didalam tanah guna
mendukung pertumbuhan pada tanaman bawang merah. Seiring dengan
pernyataan (Sauwibi dkk, 2011) unsur N dapat menyediakan protein yang
dibutuhkan oleh tanaman saat pembelahan sel sehingga pertumbuhan bagian
tanaman seperti batang, daun, cabang dan bagian lainnya dapat tumbuh
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maksimal. Oleh karenanya pemberian N yang tepat dapat meningkatkan berat
basah dan berat kering tanaman.
Berat Basah Umbi per Rumpun

Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan mengaplikasi NPK 20:20:20
dan POC Kulit Pisang Kepok keduanya tidak ada berpengaruh nyata terhadap
berat basah umbi per tanaman bawang merah. Dapat dilihat berat basah umbi
yang terbanyak pada pemberian NPK 20:20:20 adalah NO (24.82 g) dan teringan
pada N1 (24.05g). Sedangkan terhadap pemberian POC Kulit Pisang Kepok
terberat yaituKO (24.749) teringan pada K3 (24.02g). Hal ini disebabkan oleh
unsur hara yang mempengaruhi proses fotosintesis. Sesuai pernyataan
(Sutriana, 2016) menyatakan bahwa apabila unsur hara yang dibutuhkan pada
saat fotosintesis jumlahnya terbatas, maka unsur hara tersebut akan
ditranslokasi dari daun tua ke daun muda sehingga laju fotosintesis pada daun
tua akan berkurang. Selain itu tinggi rendahnya bobot basah tanaman tergantung
pada sedikithya serapan unsur hara yang berlangsung pada proses
pertumbuhan tanaman. Selain itu faktor lingkungan juga merupakan salah satu
faktor yang sangat berperan dalam metabolisme tanaman.
Berat Kering Umbi per Tanaman

Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan mengaplikasi NPK 20:20:20
dan POC Kulit Pisang Kepok keduanya tidak ada berpengaruh nyata dan tidak
memberikan intraksi pada berat kering umbi per tanaman bawang merah. Dapat
dilihat yangterbanyakpada pemberianNPK 20:20:20adalahNO (24.82 g) dan
teringan pada N1(24.05g). Sedangkan terhadap pemberianPOC Kulit Pisang
Kepok terberat yaituK0 (24.74g) teringan pada K3 (24.02g). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh pengolahan tanah yang kurang efektif. Sesuai dengan yang
diutarakan (Siagian, 2014) bahwa pengolahan tanah yang baik dapat
meningkatkan kesuburan tanah, karena pengolahan tanah yang tidak efektif
dapat mengurangi kesuburan tanah dan juga struktur tanah tidak gembur
sehingga dapat mempengaruhi berat kering umbi per sampel.
Berat Kering Umbi per Plot

Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan mengaplikasi NPK 20-20-20
dan POC Kulit Pisang Kepok keduanya tidak ada berpengaruh nyata dan tidak
ada intraksi pada berat kering umbi per tanaman bawang merah. Berdasarkan
Tabel 10. Dapat dilihat berat kering umbi per plot pada N2 (20 g/tanaman) yaitu
68,29 g dan terendah pada N1(15 g/tanaman) vaitu 63,26 g. Sedangkan pada
pemberian POC Kulit Pisang kapok nilai terbanyak KO (kontrol) dan terendah
pada K3 (100 ml/tanaman). POC Kulit Pisang tidak berpengaruh karena
pelepasan unsur hara pupuk organik sangat lambat sehingga unsur haranya
lambat tersedia. Sejalan dengan pendapat (Tawakal, 2009) pupuk organik
umumnya mengandung unsur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat
tersedia di dalam tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun terlambat,
pelepasan unsur hara yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di
dalam tanah belum mampu menunjang pertumbuhan tanaman.
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4. KESIMPULAN

1. Pemberian NPK 20:20:20 berpengaruh terhadap tinggi tanaman yang
tertinggi 33,45 cm, jumlah daun terbanyak 18,08 helai dan diameter umbi
terbesar 2,95 mm 15 g/tanaman pada N1 (15g/polybag) 2,95 mm.

2. POC Kulit Pisang Kepok tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah.

3. Tidak terdapat interaksi Pemberian NPK 20:20:20 dan POC kulit pisang
kepok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
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